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There is no one-size-fits-all psychological approach, especially in understanding the wide  Received in revised form 1 April 2024
diversity of cultural contexts. Therefore, the development of psychology must be culturally — Accepted 2 May 2024
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relationship-based approach in the development and application of psychology in Indonesia.
The article systematically presents thoughts on implementing relationship-based approaches Keywords:
in both psychological research and practices, with the intent to encourage readers to embrace  ¢o|lectivism
aculturally sensitive perspective, particularly regarding collectivistic values, in understanding,  cylture-sensitive approach
researching, practicing, and advancing psychology in Indonesia. As one of the societies With  re|ationship-based approach
the highest levels of collectivism globally, a relationship-based approach is crucial to consider
in strengthening the role of psychology that aligns with the societal fabric.

Abstrak

Tidak ada satu pendekatan psikologi yang berlaku secara mutlak di berbagai konteks budaya. Oleh karena itu,
perkembangan ilmu psikologi perlu sensitif terhadap konteks budaya masyarakatnya. Tulisan kali ini berusaha
menggagas peluang mengadopsi pendekatan yang berbasis pada relasi dalam pengembangan dan penerapan
ilmu psikologi di Indonesia. Beberapa pemikiran mengenai penerapan pendekatan berbasis relasi dalam
penelitian dan praktik psikologi disajikan secara singkat namun sistematis, dengan tujuan untuk menggugah
pembaca untuk mengadopsi perspektif yang peka budaya, khususnya terkait dengan nilai-nilai kolektivis, dalam
memahami, meneliti, mempraktikkan, serta mengembangkan ilmu psikologi di Indonesia. Sebagai salah satu
masyarakat dengan budaya kolektivisme tertinggi di dunia, pendekatan berbasis relasi menjadi penting untuk
dipertimbangkan guna memperkuat peran psikologi yang sesuai dengan pola masyarakatnya.

Kata Kunci: kolektivisme, pendekatan berbasis relasi, pendekatan peka budaya

Ada satu kerangka teori populer yang digunakan untuk menganalisis variasi kearifan lokal,
atau aspek ulayat, pada berbagai budaya di dunia, yakni Teori Dimensi-Dimensi Budaya. Teori ini
pertama kali diperkenalkan oleh Hofstede (1983), namun masih terus dikembangkan hingga akhir-
akhir ini (Minkov & Kaasa, 2022). Menurut teori ini, variasi ekspresi kearifan lokal dapat dilihat dari
enam dimensi. Pada tulisan kali ini, saya ingin berfokus pada dimensi kolektivisme.

Dari hasil perbandingan terhadap 102 negara di dunia, Indonesia termasuk negara dengan skor
kolektivisme yang tertinggi di Asia, serta ketiga tertinggi di dunia setelah Nigeria dan Kenya (Minkov
& Kaasa, 2022). Praktik paling konkret yang menunjukkan tingginya karakter kolektivis masyarakat

Indonesia ialah tradisi gotong-royong, yang memiliki istilah berbeda di berbagai budaya, namun
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secara esensial merujuk pada hal serupa, misalnya: Rambu Solo (Toraja), Sinoman (Jawa),
Morakka’bola (Bugis), Marslalapari (Sumatera utara), atau Menyamabraya (Bali). Tingkat
kolektivisme yang tinggi artinya ada ekspektasi yang kuat akan konformitas terhadap norma
kelompok serta nilai-nilai konservatif, penekanan terhadap pentingnya memiliki identitas sosial yang
berorientasi pada kelompok daripada pencapaian pribadi, serta peran pentingnya relasi sosial dan
keluarga sebagai indikator kebahagiaan. Oleh karenanya, tidak mengherankan bahwa afiliasi agama
dan status pernikahan kerap menjadi aspek dominan dalam mengkonstruksikan identitas sosial
masyarakat Indonesia (Himawan dkk., 2022).

Dalam tulisan ini, saya ingin mengkritisi serta mendorong peneliti psikologi di Indonesia
untuk turut memperhatikan karakter ulayat masyarakat Indonesia yang kolektivis ini sebagai konteks
dalam merencanakan penelitian serta dalam menjalankan praktik psikologi profesionalnya. Secara
spesifik, karakter kolektivis perlu diejawantahkan dalam suatu kerangka berpikir yang
mengedepankan pendekatan berbasis relasi. Dalam bagian berikutnya, saya akan secara singkat
mengkritisi bagaimana menerapkan pendekatan berbasis relasi dapat menyajikan perspektif peka

budaya dalam penelitian dan praktik psikologi di Indonesia.

Pendekatan Berbasis Relasi dalam Penelitian Psikologi

Mayoritas teori psikologi menganggap kebahagiaan atau kepuasan hidup sebagai indikator
subjektif yang ditentukan oleh individu, sehingga beberapa penelitian menekankan pada pentingnya
berfokus pada pemenuhan kebutuhan material (Diego-Rosell dkk., 2018) dalam meningkatkan
kepuasan hidup. Melalui pendekatan yang berbasis (berfokus) pada relasi, kita dapat memahami
bahwa kebahagiaan bagi masyarakat Indonesia bukan hanya ditentukan oleh pemenuhan kebutuhan
diri, tetapi juga penerimaan dari keluarga, keluarga besar, bahkan komunitasnya. Salah satu contoh
konkret yang mengontraskan hal ini adalah sebuah penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat,
bahwa lajang yang mengaku puas dengan kehidupan seksualnya, juga memiliki tingkat kebahagiaan
yang tinggi dan kurang ingin menikah (Park dkk., 2020). Di Indonesia, studi telah secara konsisten
menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan lajang cenderung lebih rendah daripada pasangan menikah
(misalnya: Himawan dkk., 2022), meski mereka melaporkan dapat mengakses relasi seksual
(Himawan, 2020). Hal ini karena status pernikahan individu juga berhubungan dengan reputasi
keluarga dan keluarga besar (Septiana & Syafiq, 2013), yang turut menjadi determinan terhadap
kebahagiaannya.

Untuk mewujudkan studi-studi psikologi yang berbasis pada relasi, kerangka teori psikologi
yang berkembang dalam tingkat internasional perlu dikritisi kesesuaiannya. Teori Humanistik murni

yang berfokus pada diri mungkin akan sulit diterjemahkan dalam konteks masyarakat Indonesia, yang
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pemahamannya tentang diri serta identitas dirinya tidak dapat dilepaskan dari relasinya dengan orang
lain. Di samping itu, perlu ada upaya ekstra yang lebih daripada sekadar menerjemahkan alat ukur
dalam meneliti beberapa variabel psikologi. Untuk mengukur kebahagiaan, misalnya, alat ukur
kebahagiaan yang peka budaya dan turut mempertimbangkan kualitas relasi sudah dikembangkan
oleh Maulana dkk. (2019), di mana aspek relasi sosial, penerimaan, serta spiritualitas menjadi faktor
unik penentu kebahagiaan bagi masyarakat Indonesia. Di sisi lain, belum ada alat ukur tentang
kepuasan pernikahan yang turut mempertimbangkan kualitas relasi mertua-menantu, misalnya, yang
mungkin menjadi indikator penting bagi pasangan menikah di Indonesia (misalnya: Saputra dkk.,
2017). Dalam aspek industri dan organisasi, status sosial yang terkait dengan pekerjaan atau rasa
hormat dari bawahan mungkin menjadi determinan penting dalam mengukur kepuasan kerja yang
cenderung luput diukur pada alat ukur yang berkembang dari budaya Barat.

Sama halnya dengan penerapan pendekatan berbasis relasi dalam praktik psikologi yang
menawarkan konseling/terapi kelompok, dalam hal pengukuran juga perlu mulai dipikirkan mengenai
bagaimana mengukur konsep psikologi di tataran antar dua individu (dyadic), kelompok, atau
komunitas. Skala-skala pengasuhan orang tua, stres pengasuhan, atau kepuasan pernikahan/seksual,
misalnya, selama ini lebih berfokus mengukur di tataran individu; skala diberikan kepada individu
(salah satu orang tua atau pasangan), dan pengukurannya masih berupa skor individu. Hal yang perlu
dikembangkan adalah bagaimana mengintegrasikan perspektif berbasis relasi ke dalam pengukuran,
sehingga kita dapat melihat hasil dalam konteks agregat, yang lebih daripada sekadar penjumlahan
total skor individu. Prinsip yang sama juga dapat dikembangkan dalam konteks wawancara, misalnya
dalam konteks wawancara antar dua invididu (dyadic) atau diskusi kelompok terarah (focus group

discussion), di mana analisisnya lebih luas dari level individual.

Pendekatan Berbasis Relasi dalam Praktik Psikologi

Pendekatan berbasis relasi dalam praktik psikologi setidaknya dapat dikritisi dari dua aspek,
yakni dalam hal proses serta format intervensi. Dalam hal proses intervensi, khususnya dalam konteks
praktik Kklinis, pendekatan berdasarkan teori barat sering menempatkan fokus pada pengembangan
diri individu, memberikan wawasan baru (insight), memfasilitasi katarsis, serta didasari oleh
paradigma pertumbuhan pribadi (personal growth) (Henry, 1999). Bagi beberapa masyarakat
Indonesia, tujuan terapi yang lebih berbasis relasi mungkin lebih sesuai dengan corak budayanya.
Pendekatan berbasis relasi dapat tercermin dalam intervensi yang berfokus pada membangun relasi
interpersonal yang tulus, menekankan keseimbangan antara memfasilitasi kebutuhan diri dan
kelompok, serta pada penerimaan dan resiliensi daripada pertumbuhan individual. Dalam konteks
tumbuh kembang, pendidikan, serta industri dan organisasi, orientasi terapi yang berfokus pada
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membangun relasi, daripada hanya membentuk perilaku, mungkin dapat meningkatkan efektivitas
terapeutik untuk mengurangi perasaan tertekan karena konformitas sosial yang tinggi serta
memfasilitasi kebutuhan relasional klien.

Pendekatan berbasis relasi juga dapat menginspirasi format intervensi yang mungkin lebih
efektif bagi masyarakat Indonesia. Penyelenggaraan sesi terapi dalam bentuk terapi kelompok serta
pemberian penyuluhan memanfaatkan figur masyarakat, sebagaimana dikonsepkan melalui
pendekatan makro dalam praktik psikologi (Prawitasari, 2011), mungkin dapat menjadi strategi yang

lebih efektif dibandingkan pendekatan individual.

Simpulan

Karakter kolektivis masyarakat Indonesia menekankan pentingnya mengadopsi pendekatan
berbasis relasi dalam memahami berbagai dinamika psikologi serta dalam praktik profesional di
berbagai bidang psikologi. Oleh karena itu, perkembangan ilmu psikologi harus lebih daripada
sekadar menerjemahkan literatur internasional, tetapi perlu dikritisi kesesuaiannya dalam konteks
masyarakat Indonesia melalui perspektif yang berbasis pada relasi. Dalam praktik profesional,
pendekatan yang berbasis relasi dapat diimplementasikan dalam mengkritisi tujuan, proses, serta
format intervensi agar tidak berkonflik dengan karakter subjek penerima intervensi. Diperlukan lebih
banyak penelitian yang mengkritisi kesesuaian teori, mengembangkan alat ukur, serta mengevaluasi
praktik-praktik psikologi yang berbasis pada relasi sebagai upaya untuk meningkatkan identitas

psikologi di Indonesia yang peka terhadap kearifan lokal.
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